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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes Mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak 

menular yang masih menjadi permasalahan kesehatan penting di 

masyarakat. Penyakit ini dapat menimbulkan berbagai komplikasi apabila 

tidak dikendalikan dengan baik, antara lain gangguan fungsi ginjal, 

kebutaan pada usia produktif, amputasi, serta penyakit kardiovaskular. 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi 

DM pada penduduk berusia ≥15 tahun mengalami peningkatan sebesar 2% 

pada periode 2013 hingga 2018. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

DM masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang perlu mendapatkan 

perhatian serius. WHO juga memperkirakan bahwa jumlah penderita DM 

di Indonesia akan terus mengalami peningkatan, dari sekitar 8,4 juta 

penderita pada tahun 2000 menjadi 21,3 juta pada tahun 2030. Sementara 

itu, berdasarkan penelitian Soelistijo (2015), Indonesia termasuk dalam 

lima negara dengan jumlah penderita DM terbanyak di dunia (Al-Hadi et 

al., 2020) 

Meningkatnya kejadian DM tidak terlepas dari berbagai perubahan 

demografis dan gaya hidup masyarakat. Pertambahan jumlah penduduk, 

peningkatan prevalensi obesitas, bertambahnya usia, rendahnya aktivitas 

fisik, serta pola hidup yang kurang sehat merupakan beberapa faktor yang 

berkontribusi terhadap peningkatan jumlah penderita DM (Harahap, 

2019). International Diabetes Federation (IDF) melaporkan bahwa pada 

tahun 2019 terdapat sekitar 463 juta orang berusia 20–79 tahun yang hidup 

dengan DM di seluruh dunia. Jumlah tersebut setara dengan 9,3% populasi 

pada kelompok usia tersebut. Pada tahun yang sama, DM diperkirakan 

berkontribusi terhadap lebih dari 6,7 juta kematian. Angka kejadian DM 

juga meningkat pada kelompok usia lanjut, dengan prevalensi yang 
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diperkirakan mencapai 19,9% pada kelompok usia 65–79 tahun (IDF, 

2019). Di Indonesia sendiri, jumlah penderita DM pada kelompok usia 20–

79 tahun diperkirakan mencapai 10,7 juta orang, sehingga Indonesia 

termasuk salah satu negara dengan jumlah penderita DM tertinggi di dunia 

(Putu et al., 2024) 

Besarnya permasalahan DM juga terlihat di Provinsi Kalimantan 

Tengah. Data Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah 

menunjukkan bahwa DM termasuk dalam sepuluh penyakit dengan jumlah 

penderita terbanyak pada periode 2018–2019 dan menempati posisi kelima 

dengan 7.256 kasus. Pada tahun 2020, tercatat 7.254 kasus DM di provinsi 

tersebut. Sementara itu, di Kota Palangka Raya terdapat 4.712 kasus 

sehingga DM berada pada peringkat ketujuh berdasarkan jumlah kasus 

yang tercatat (Kalteng BPS, 2019). Kondisi ini memperlihatkan bahwa 

DM masih menjadi persoalan kesehatan yang perlu ditangani secara 

komprehensif di tingkat pelayanan kesehatan, termasuk dalam pengelolaan 

DM tipe 2 (DinKes Provinsi Kalimantan Tengah, 2019) (Rosalina et al., 

2018). 

Pengendalian DM tidak hanya bergantung pada pemberian terapi, 

tetapi juga dipengaruhi oleh pengetahuan dan perilaku pasien dalam 

menjalani pengobatan. Pengetahuan yang memadai mengenai penyakit, 

terapi, serta pentingnya kepatuhan terhadap pengobatan dapat menjadi 

salah satu faktor yang mendukung keberhasilan pengelolaan DM. 

Sebaliknya, rendahnya pengetahuan dapat menjadi salah satu hambatan 

dalam menjalankan pengobatan secara optimal. Penelitian Akrom (2019) 

mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan kepatuhan penggunaan obat 

pada pasien DM tipe 2 di fasilitas pelayanan kesehatan primer 

menunjukkan bahwa 33,6% pasien memiliki tingkat kepatuhan yang 

rendah. Berdasarkan pengukuran menggunakan Medication Adherence 

Rating Scale (MARS), penyebab yang paling banyak ditemukan adalah 

lupa mengonsumsi obat sebesar 14,3% dan penggunaan obat dengan dosis 

yang lebih rendah dari anjuran sebesar 12,7%(Ramdani et al., 2024) 



3 
 

 
 

Temuan lainnya menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian Diantari dan 

Sutarga (2019) terhadap 69 responden menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden, yaitu 75,36%, tergolong patuh dalam mengonsumsi obat, 

sedangkan 24,64% lainnya berada dalam kategori tidak patuh. Kepatuhan 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa karakteristik dan kondisi pasien, antara 

lain jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, jenis obat yang 

digunakan, dukungan keluarga, serta lama menderita DM. Penelitian 

Deskasari (2020) juga menunjukkan adanya hubungan antara tingkat 

pendidikan, pengetahuan, jumlah obat yang dikonsumsi setiap hari, serta 

dukungan keluarga dan tenaga kesehatan dengan kepatuhan pengobatan 

pada pasien DM tipe 2. Sementara itu, usia, pekerjaan, motivasi diri, lama 

menderita DM, dan jenis obat antidiabetes tidak menunjukkan hubungan 

yang bermakna dengan kepatuhan minum obat (Ramadhani & Hati, 2024). 

Oleh sebab itu, diperlukan penelitian yang secara khusus 

menganalisis hubungan tingkat pengetahuan pasien mengenai DM dengan 

kepatuhan dalam mengonsumsi obat antidiabetes oral serta kualitas hidup 

pasien DM tipe 2, khususnya pada pasien yang mendapatkan pelayanan di 

Puskesmas Kumai.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat hubungan tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan 

konsumsi obat antidiabetes oral pada pasien DM tipe 2 di Puskemas 

Kumai 

2. Apakah terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan kualitas hidup 

pada pasien DM tipe 2 di Puskemas Kumai 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui apakah terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan terhadap kepatuhan konsumsi obat antidiabetes oral pada 

pasien DM tipe 2 di Puskesmas Kumai. 

2. Untuk Mengetahui apakah terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan kualitas hidup pada pasien DM tipe 2 di 

Puskesmas Kumai. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Memberikan wawasan lebih dalam mengenai hubungan antara 

pengetahuan pasien, kepatuhan dalam konsumsi obat, dan kualitas 

hidup pada pasien diabetes tipe 2. 

2. Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan 

penelitian di bidang kesehatan, khususnya mengenai pengelolaan 

penyakit kronis seperti Diabetes Mellitus. 

3. Sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut terkait dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi kepatuhan pengobatan pada pasien 

dengan penyakit kronis. 

1.4.2 Bagi Akademik 

1. Menyumbangkan informasi yang relevan tentang kepatuhan 

pengobatan pada pasien diabetes tipe 2 untuk pengembangan 

kurikulum pendidikan kesehatan dan kedokteran. 

2. Dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

mengenai pengelolaan diabetes, kepatuhan pengobatan, serta 

kualitas hidup pasien. 

3. Menambah literatur dalam bidang ilmu kesehatan yang dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan di Puskesmas Kumai dan fasilitas kesehatan 

lainnya. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No  Nama penelitian, 

Tahun, dan judul 

penelitian 

Perbedaan Hasil Penelitian 

1. Hanief Al-Hadi, 

Zurriyani, & Said 

Aandy Saida. (2020). 

Prevalensi Diabetes 

Melitus Tipe 2 

dengan Kejadian 

Hipertensi di 

Poliklinik Penyakit 

Dalam RS 

Pertamedika Ummi 

Rosnati. 

penelitian Hanief 

mengkaji prevalensi 

hipertensi pada pasien 

diabetes tipe 2, 

sedangkan penelitian 

ini fokus pada 

hubungan pengetahuan 

pasien terhadap 

kepatuhan pengobatan 

dan  kualitas hidup 

pasien diabetes tipe 2. 

Hasil menujukkan 

bahwa 46,8% pasien 

diabetes tipe 2 juga 

menderita hipertensi, 

dengan prevalensi 

lebih tinggi pada 

wanita (61%) dan 

kelompok usia 40-59 

tahun. Sebagian besar 

pasien yang 

mengalami hipertensi 

memiliki durasi 

diabetes kurang dari 5 

tahun. 

2. Rosalina, M. M., 

Lestari, R. M., & 

Baringbing, E. P. 

(2024). Hubungan 

Tingkat Pengetahuan 

dengan Kepatuhan 

Diet pada Penderita  

Diabetes Mellitus 

Tipe II di Wilayah 

Kerja UPT 

Puskesmas Kayon 

Kota Palangka Raya 

Penelitian ini meneliti 

hubungan antara 

tingkat pengetahuan 

dan kepatuhan diet 

pada pasien diabetes 

tipe 2 di wilayah kerja 

Puskesmas Kayon. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan 

signifikan antara 

tingkat pengetahuan 

dengan kepatuhan diet 

pada responden,  

meskipun pengetahuan 

baik didominasi oleh 

sebagian besar 

responden. Faktor lain 

mempengaruhi 

kepatuhan diet 

termasuk pendidikan, 

dukungan keluarga 

dan petugas kesehatan 
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Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian (Lanjutan) 

No  Nama penelitian, 

Tahun, dan judul 

penelitian 

Perbedaan Hasil Penelitian 

3. Ramdani, R. B., 

Detty, A. U., 

Anggraeni, S., & 

Teddy. (2024). 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan 

Dengan Kepatuhan 

Minum Obat Oral 

Pada Pasien 

Diabetes Melitus 

Tipe 2 Di Rumah 

Sakit Pertamina 

Bintang Amin 

Lampung. 

Penelitian ini meneliti 

hubungan antara 

tingkat pengetahuan 

dengan kepatuhan 

minum obat oral pada 

pasien diabetes 

melitus tipe 2 di 

Rumah Sakit 

Pertamina Bintang 

Amin Lampung 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

59,6% pasien tidak 

patuh minum obat, 

sementara 40,4% 

patuh, dan terdapat 

hubungan signifikan 

antara tingkat 

pengetahuan pasien 

dengan kepatuhan 

minum obat (p = 

0,021). 

4. Ramadhani, A. F., 

Hati, A. K. (2024). 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan, 

Kepatuhan Minum 

Obat, dan Kadar 

Gula Darah Puasa 

Pasien Diabetes 

Melitus di 

Puskesmas X 

Kabupaten Batang. 

Penelitian ini 

menganalisis 

hubungan antara 

tingkat pengetahuan 

dan kepatuhan 

minum obat serta 

pengaruhnya 

terhadap kendali 

kadar gula darah 

puasa pada pasien 

diabetes melitus tipe 

2 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan 

kuat antara tingkat 

pengetahuan dengan 

kepatuhan minum 

obat (ρ-value = 0,000, 

koefisien korelasi 

0,562) dan hubungan 

yang sangat kuat 

antara kepatuhan 

minum obat dengan 

kadar gula darah 

puasa (ρ-value = 

0,000, koefisien 

korelasi 0,766). 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan 

terhadap kepatuhan konsumsi obat antidiabetes oral dan kualitas hidup 

pasien Diabetes Melitus tipe 2 di Puskesmas Kumai, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

kepatuhan konsumsi obat antidiabetes oral pada pasien Diabetes 

Melitus tipe 2 di Puskesmas Kumai berdasarkan uji Spearman’s Rho 

dengan nilai korelasi r = 0,322 dan nilai p = 0,007 (p < 0,05).  

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

kualitas hidup pasien Diabetes Melitus tipe 2 di Puskesmas Kumai 

berdasarkan uji Spearman’s Rho dengan nilai korelasi r = 0,273 dan 

nilai p = 0,022 (p < 0,05).  

6.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian 

dengan mempertimbangkan faktor lain yang dapat memengaruhi 

kepatuhan penggunaan obat dan kualitas hidup pasien Diabetes Melitus 

tipe 2, seperti dukungan keluarga, motivasi pasien, kondisi psikologis, 

aktivitas fisik, pola makan, serta faktor sosial ekonomi.  

2. Memanfaatkan media sosial dan media cetak sebagai sarana pendukung 

edukasi kesehatan bagi pasien Diabetes Melitus tipe 2. Penyampaian 

informasi melalui media seperti poster, leaflet, maupun konten edukasi 

digital dapat membantu meningkatkan pemahaman pasien mengenai 

penyakit DM, penggunaan obat yang benar, pola hidup sehat, serta 

pentingnya kepatuhan dalam menjalani terapi. Penggunaan media 

edukasi yang mudah dipahami dan dapat diakses secara berulang 

diharapkan dapat memperluas jangkauan informasi kesehatan bagi 

pasien dan masyarakat. 
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3. Berdasarkan hasil penelitian, tenaga kesehatan di Puskesmas Kumai 

diharapkan dapat meningkatkan pelayanan konseling obat agar pasien 

Lebih memahami tujuan terapi dan mampu menjalankan pengobatan 

secara maksimal. 
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